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ABSTRAK

CAMPURAN PASIR DAN ABU SEKAM PADI SEBAGAI BAHAN
STABILISASI TANAH DIBAWAH FONDASI TELAPAK

Oleh :

Moh. Septi Kurniawan 1443100322

Seiring dengan pertambahan penduduk dan kebutuhan akan lahan, maka
kebutuhan infrastruktur semakin meningkat. Oleh karena itu fondasi telapak pun
semakin sering dijumpai dalam pembangunan perumahan untuk mengakomodir
infrastruktur yang semakin modern. Fondasi merupakan suatu konstruksi bagian
dasar atau konstruksi yang berfungsi menopang bangunan yang ada di atasnya
untuk diteruskan secara merata ke lapisan tanah. Tanah dibawah fondasi akan
mengalami tekanan geser akibat menerima perlakuan besarnya beban diatasnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan daya
dukung tanah dalam menahan beban serta untuk meningkatkan kestabilan tanah
maka perlu dilakukan stabilisasi tanah. Upaya perbaikan tanah melalui usaha
stabilisasi tanah yang dilakukan secara kimiawi yaitu pencampuran antara pasir
dan abu sekam padi. Metode yang digunakan untuk mendapatkan kapasitas/daya
dukung ijin adalah menggunakan metode Terzaghi.

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan stabilisasi tanah, tanah
menjadi bertambah kepadatanya dan keras atau kaku. Bahwa penambahan abu
sekam padi dapat meningkatkan nilai kapasitas dukung yang baik dibandingkan
dengan tanah yang tidak dilakukan stabilisasi. Bentuk luasan telapak fondasi
berpengaruh pada nilai penurunan dan kapasitas dukungnya, pada bentuk
fondasi bujur sangkar paling banyak mengalami penurunan dibandingkan bentuk
empat persegi panjang mengalami nilai penurunan relatif sedikit sehingga
memberikan pengaruh pada nilai kapasitas dukung dan penurunanya karena
fondasi yang memiliki luas lebih besar akan memberikan nilai penurunan yang
kecil dan nilai kapasitas dukungnya cenderung lebih tinggi. Peningkatan
kapasitas dukung terbesar dan campuran stabilisasi yang optimal adalah pada
penambahan campuran stabilisasi ASP 30% dengan tebal stabilisasi 2,5 cm
sebesar 8 kg/cm2..

Kata Kunci : Fondasi, Stabilisasi, Pasir, Abu Sekam Padi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum tanah merupakan campuran berbagai mineral padat dan

bahan organik yang tidak terikat antara satu sama lain atau berongga, rongga-

rongga diantara material tersebut berisi udara dan air. Tanah diklasifikasikan

menjadi dua jenis yaitu tanah kohesif dan tanah granular. Seluruh bangunan sipil

berkaitan erat dengan tanah, karena tanah adalah sebagai tempat bangunan itu

berdiri.

Fondasi adalah suatu konstruksi bagian dasar atau konstruksi yang

berfungsi menopang bangunan yang ada di atasnya untuk diteruskan secara

merata ke lapisan tanah. Jenis fondasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu

fondasi dangkal dan fondasi dalam.

Untuk percobaan disini diambil limbah abu sekam padi suatu material

yang merupakan limbah dari hasil limbah pengolahan padi menjadi beras pada

pabrik penggilingan padi yang tidak digunakan pada proses lanjutan, sehingga

abu sekam padi tersebut merupakan limbah yang tidak mengalami pengolahan

kembali. Alasan mengapa memilih abu sekam padi sebagai bahan stabilisasi

tanah adalah Penggunaan abu sekam padi untuk bahan stabilisasi pada tanah

lempung sangat dimungkinkan karena material ini banyank mengandung unsur

silika dan aluminat, sehingga dikategorikan sebagai Pozzoland.

Stabilisasi tanah adalah usaha untuk memperbaiki daya dukung tanah yang

tidak baik atau yang sudah tergolong baik. Tujuan dilakukan stabilisasi tanah

adalah untuk meningkatkan kemampuan daya dukung tanah dalam menahan

beban serta untuk meningkatkan kestabilan tanah. Upaya perbaikan tanah melalui

usaha stabilisasi tanah yang dilakukan secara kimiawi yaitu pencampuran antara

pasir dan abu sekam padi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui apakah campuran pasir dan abu sekam padi dapat digunakan sebagai

bahan stabilisasi tanah dibawah fondasi telapak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat didefinisikan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh stabilisasi tanah dengan pencampuran pasir dan

abu sekam padi?

2. Bagaimana pengaruh bentuk telapak fondasi telapak diatas tanah yang

diperbaiki dengan campuran pasir dan abu sekam padi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat didefinisikan tujuan penelitian

sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh stabilisasi tanah dengan mencampurkan pasir

dan abu sekam padi terhadap bentuk telapak fondasi telapak.

2. Mengetahui pengaruh kapasitas dukung dengan bentuk fondasi

dangkal terhadap tanah yang diperbaiki dengan campuran pasir dan

abu sekam padi.

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini mengambil contoh tanah lempung dari lingkungan kampus

Universitas Widya Dharma Klaten, dan menggunakan pasir merapi yang diambil

dari sumber penambangan pasir yang merupkan sebuah jenis pasir tambang

didaerah Malang Jiwan, Klaten.
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1.5. Manfaat Penelitian

Dari beberapa tujuan yang telah dikemukakan diatas maka penulis berharap

penelitian ini dapat bermanfaat :

1. Memberikan usulan metode perbaikan tanah.

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan khususnya dibidang

teknik rekayasa fondasi.

1.6 Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang dilakukan lebih dahulu dilakukan dan

mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini,

diantaranya adalah :

A. Idhamahardi Adha (2011) dalam penelitiannya yang berjudul

Pemanfaatan Abu Sekam Padi Sebagai Pengganti Semen Pada

Metoda Stabilisasi Tanah Semen, menyimpulkan bahwa ;

1. Material abu sekam padi hanya efektif berfungsi pada kadar 6%

untuk memperbaiki sifat sifat tanah dan meningkatkan daya

dukung tanah yang distabilisasikan, semain banyak abu sekam

digunakan, daya dukung akan terus mengalami penurunan.

Campuran antara kombinasi semen dan abu sekam sebesar 6%

dengan material tanah lempug plastisitas rendah ternyata dapat

meningkatkan daya dukung tanah dengan nilai CBR lebih dari

100%, berarti memenuhi syarat sebagai lapisan fondasi.

2. Pada kondisi rendaman, sifat fisis dan mekanis tanah yang di

stabilisasi akan mengalami penurunan.

3. Semkin besar presentase yangg ditambahkan, maka sifat plastis

tanah yang di campurkan akan mengalami penurunan.

4. Abu sekam padi dapat digunakan sebagai pengganti sebagian

semen sebagai material additive untuk stabilissi tanah.
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B. Abdul Jalil, Hamzani, Nadia Mulyanah (2016), dalam penelitiannya

yang berjudul Pengaruh Campuran Kapur Dan Abu Jerami Guna

Menguatkan Kuat Geser Tanah Lempung, menyimpulkan bahwa ;

1. Penambahan abu jerami pada tanah lempung dapat meningkatkan

nilai kepadatan kering (ɣd ). Nilai kepadatan kering (ɣd) paling
tinggi di dapatkan pada pencampuran tanah + 5% kapur + 2% abu

jerami padi, namun jika semakin banyak persentase abu jerami

padi yang ditambahkan maka dapat menurunkan nilai kerapatan

kering tanah (ɣd).
2. Presentase yang ditambahkan 2% abu jerami padi, semakin

banyak persentase penambahan abu jerami padi nilai sudut geser

dalam (Փ) mengalami penurunan. Untuk nilai kohesi maksimal

pada uji triaxial didapat pada persentase penambahan + 4% abu

jerami padi.

3. Dari hasil pengujian triaxial dan direct shear, penambahan kapur

dan abu jerami padi didapat dapat meningkatkan sudut geser

dalam dan nilai kohesi lempung.

4. Dari hasil pengujian triaxial nilai sudut geser tanah maksimal di

dapat pada presentase penambahan 5% kapur + 2% abu jerami

padi. Untuk nilai kohesi maksimal didapat pada presentase

penambahan 5% kapur + 4% abu jerami.

C. Tanjung Rahayu Raswitaningrum, Juliyatna (2017) dalam

penelitiannya yang berjudul Penambahan Semen Dan Abu Sekam

Padi Untuk Meningkatkan Stabilitas Tanah..Menyimpulkan Bahwa :

1. Hasil pengujian kuat tekan bebas (unconfined

compression strength) meningkat sejalan dengan naiknya

kadar semen:

a. Nilai kuat tekan bebas tanah asli sebesar 0,73 kg/cm2.

b. Nilai kuat tekan bebas tanah dengan semen 1 % dan abu

sekam padi 4%sebesar 1, 2 kg/cm2.
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c. Nilai kuat tekan bebas tanah dengan semen 2 % dan abu

sekam padi 4 % sebesar 1, 35 kg/cm2.

d. Nilai kuat tekan bebas tanah dengan semen 3 % dan abu

sekam padi 4 % sebesar 1, 38 kg/cm2 .

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan uraian lebih jelas maka

laporan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang hal-hal yang melatarbelakangi penyusunan

Skripsi serta maksud dan tujuan, pembatasan masalah dan manfaat

penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
Berisi materi-materi penunjang dan ungkapan-ungkapan teori yang

dipilih untuk memberikan landasan yang kuat tentang penelitian

campuran pasir dan abu sekam padi sebagai bahan stabilisasi tanah

dibawah fondasi telapak.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang pengumpulan data, tahapan penelitian, analisa

laboratorium, tempat, waktu dan pelaksanaan penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil perhitungan pengujian kadar air, berat jenis,

atterberg limit, uji kepadatan, uji kuat tekan bebas dan analisa

penurunan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan uraian perhitungan dan saran dari analisis

tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1. setelah dilakukan stabilisasi tanah dengan mencampurkan pasir dan Abu

sekam padi tanah menjadi bertambah kepadatannya dan keras atau kaku,

dapat digunakan sebagai bahan tambah stabilisasi tanah karena abu

sekam padi banyak mengandung unsur silika dan aluminat.

2. penambahan bahan stabilisasi dan ketebalan campuran stabilisasi yang

semakin tebal berpengaruh terhadap nilai kapasitas dukung ijin karena

semakin tebal lapisan stabilisasi akan menaikan nilai kapasitas dukung ijin

tanah.

3. campuran bahan stabilisasi yang optimal yaitu pada campuran pasir +

30% ASP dengan tebal lapisan stablisasi 2,5 cm.

4. campuran bahan stabilisasiyang kurang optimal terjadi pada campuran

pasir + 10% ASP dengan tebal lapisan stabiliasi 2 cm.

5. bentuk telapak fondasi yang memiliki luasan lebih besar akan memberikan

nilai penurunan yang kecil.

6. bentuk telapak fondasi yang memiliki luasan lebih besar cenderung nilai

kapasitas dukungnya lebih tinggi.

7. persentase campuran bahan stabilisasi pasir + 30% ASP dengan tebal

stabilisasi 2,5 cm menghasilkan nilai kapasitas dukung ijin paling tertinggi

yaitu sebesar 8,00 kg/cm².
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8. pada persentase campuran bahan stabilisasi pasir + 10% ASP dengan tebal

stabilisasi 2 cm menghasilkan nilai kapasitas dukung ijin terkecil sebesar

0,48 kg/cm².

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan hasil dari pemodelan ini yaitu

sebagai berikut :

1. perlu adanya variasi pemodelan lebih lanjut mengenai bahan stabilisasi

yang lain misalkan menggunakan abu serabut kelapa dan abu tempurung

kelapa.

2. perlu adanya pemodelan lebih lanjut mengenai jenis tanah yang dipakai

misalkan menggunakan tanah lanau sebagai bahan pemodelan.

3. perlu adanya pemodelan lebih lanjut mengenai pemodelan variasi

campuran bahan stabilisasi dari dasar fondasi dan tebal lapisan stabilisasi.

4. perlu adanya variasi pembebanan misalkan menggunakan beban 1 kg, 3 kg,

4 kg, 5 kg, 6 kg dan seterusnya.
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